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Abstraksi: Pemahaman makna jihad yang selama ini dikenal banyak diajarkan di 
lembaga pesantren, tidak boleh dilakukan secara parsial, namun harus sejalan 
dengan pemikiran logis yang sesuai dengan situasi sekarang ini, memandang 
kesamaan untuk mendapatkan kedamaian dalam hidup bermasyarakat. Dilihat dari 
gerakannya, sebenarnya bukan pesantren yang mengajarkan terorisme kepada para 
santrinya. Faktor penyebab lahirnya pengikut Islam radikal adalah karena keadaan 
geopolitik internasional. Di satu sisi karena maraknya tuduhan terorisme kepada 
umat Islam dunia, ditambah dengan pembantaian dan tindakan diskriminasi yang 
dialami oleh umat Islam minoritas, seperti di Thailand, Filipina, Vietnam, bahkan 
termasuk di negara mayoritas muslim seperti di Indonesia. Di sisi lain, isu tersebut 
membuat segelintir generasi muda muslim frustasi dan ikut merasakan kesedihan 
kolektif seperti yang dialami saudara mereka sesama muslim. Sehingga membuat 
mereka berani melakukan apa saja demi membantu umat muslim yang tertindas 
sekalipun harus mengorbankan nyawa. Dampak yang paling nyata dari 
stigmatisasi ”pesantren-terorisme” adalah mengakibatkan beberapa pihak 
(terutama Amerika Serikat) menuduh kurikulum pesantren mengajarkan jihad 
dengan kekerasan. Mereka menghendaki agar ada peninjauan kembali tentang 
kurikulum yang diajarkan pesantren. Kurikulum pesantren harus dievaluasi serta 
dikaji ulang karena dianggap mengajarkan terorisme dan kekerasan. Dengan 
demikian, institusi pendidikan pesantren, sebagai pihak yang disudutkan dalam 
kasus terorisme ini, harusmampu menjelaskan bahwa jihad yang diajarkan di 
pesantren adalah jihad perdamaian tanpa kekerasan, atau yang sering disebut 
peaceful jihad. Jihad perdamaian ini dilakukan dengan menegakkan nalar, 
kebebasan dan demokrasi. Melalui jihad perdamaian ini, diharapkan dunia 
pesantren mampu mendobrak stereotype negatif yang melekat, yakni pesantren 
sebagai sebuah sub kultur masyarakat yang dekat dengan radikalisme agama. 
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Abstract: Understanding the meaning of jihad that has been known to many 
taught in pesantren institution, should not be done partially, but must be in line 




similarity to get peace in the life of society. Judging from the movement, it is not 
actually a pesantren that teaches terrorism to the santrinya. The cause of the birth 
of radical followers of Islam is due to the international geopolitical situation. On 
the one hand due to widespread allegations of terrorism to the Muslim world, 
coupled with massacres and acts of discrimination experienced by minority 
Muslims, such as in Thailand, Philippines, Vietnam, even including in Muslim 
majority countries like in Indonesia. On the other hand, the issue has made a 
handful of Muslim youths frustrated and shared the collective grief of their 
Muslim brothers. So that makes them dare to do anything to help the oppressed 
Muslims even have to sacrifice their lives. The most obvious impact of the 
stigmatization of pesantren-terrorism is that some parties (especially the United 
States) accuse the pesantren curriculum of teaching jihad by force. They want a 
review of the curriculum taught by pesantren. The curriculum of pesantren should 
be evaluated and reviewed because it is considered to teach terrorism and 
violence. Thus, the pesantren education institution, as a party to this terrorism 
case, should be able to explain that the jihad taught in pesantren is a non-violent 
peace jihad, or so-called peaceful jihad. This jihad of peace is done by upholding 
reason, freedom and democracy. Through this jihad of peace, it is hoped that 
pesantren world can break down the inherent negative stereotype, that is pesantren 
as a sub culture of society which is close to religious radicalism 
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Pendahuluan 
Memasuki abad ke-21, terjadi banyak sekali aksi terorisme, dalam 
perspektif Islam garis keras, terorisme diartikan sebagai (irhab), menggetarkan 
musuh. Untuk itu mereka mengartikan terorisme menjadi bagian dari jihad fi 
sabilillah, menuju ridho Allah swt. Tidak mengagetkan manakala sebagian para 
pelaku teroris di Indonesia menganggap dirinya sebagai mujahid fi sabilillah.1 
Mirisnya aksi tersebut diidentikkan dengan misi jihad umat Islam. Bahkan 
terorisme dituduhkan tumbuh subur di pesantren. Hal ini semakin dikuatkan 
karena beberapa kelompok teroris yang ditangkap oleh pihak kepolisian adalah 
alumni dari pesantren. 
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Di antara nama-nama yang dapat disebutkan di antaranya: (1) Gempur 
Budi Angkoro alias Jabir. Tewas pada 29 April 2006 dalam sebuah 
penggerebekan teroris di Wonosobo, Jawa Tengah. Ia pernah menimba ilmu di 
pondok pesantren Al Mukmin Ngruki pada 1993-1996. (2) Joni Achmad Fauzan. 
Dalam data kepolisian, ia adalah salah seorang yang mensurvei lokasi target 
peledakan di JawaTimur  atas perintah Noordin M. Top pada 2005. (3) Mohamed 
Ihsan. Dikenal juga sebagai Jhoni Indrawan alias Gembrot alias Idris. Dia anggota 
Jamaah Islamiyah dari Riau. Terlibat dalam pengeboman malam Natal 2000 di 
Pekanbaru, serta peran kecil di Bali 2002 dan pegeboman Hotel Marriott di 
Jakarta pada 2003. (4) Sardona Siliwangi. Kadang-kadang memakai nama Dona 
bin Azwar, ia adalah anggota Jamaah Islamiyah di Bengkulu. Rumahnya di 
Bengkulu pernah digunakan untuk menyimpan bahan-bahan peledak yang 
digunakan untuk meledakkan Hotel Marriott pada 2003. (5) Tohir. Nama 
sebenarnya adalah Masrizal bin Ali Umar. Begitu lulus dari Ngruki pada 1994, ia 
langsung bergabung dengan Jamaah Islamiyah. (6) Toni Togar. Dia dikenal 
dengan nama Indrawarman. Berasal dari Medan, ia lulus dari Ngruki pada 1990 
dan menjadi anggota Jamaah Islamiyah dengan basis di Medan. Ia terlibat dalam 
pengeboman malam Natal 2000. (7) Zulkarnaen. Nama aslinya Aris Sumarsono. 
Ia adalah kepala operasi militer Jamaah Islamiyah, dan anggota komando pusat. 
Setelah Bom Bali 2002, ia tak pernah muncul dari persembunyiannya. Pernah 
menjalani pelatihan di Afghanistan, ia bertugas sebagai instruktur di kursus 
pelatihan militer dekat Waimurat, Buru. Lelaki dari Sragen, Jawa Tengah, ini juga 
pelajar Ngruki pada 1975-1980. (8) Ali Gufron. Nama aliasnya adalah Mukhlas, 
dan ia adalah kakak kandung Amrozi, terdakwa Bom Bali. Seorang alumni 
mengatakan Gufron pernah bersekolah di Pondok Pesantren Al Mukmin Ngruki 
namun beberapa kali pengurus pondok membantah kabar tersebut. Ia dikabarkan 
masuk Ngruki setelah lulus dari sebuah SMP di Lamongan pada 1979. (9) Farhan 
Mujahidin, Muchsin Tsani, dan Firmansyah. Ketiganya adalah pelaku terorisme di 
Solo. dan Jakarta. Mereka bersekolah di Al Mukmin Ngruki pada 2005-2008 




pendidikan. Farhan dan Muchsin tewas ekan di Solo, sedangkan Firman ditangkap 
di Depok Jawa Barat.2  
Selain itu, pemahaman keagamaan sebagian umat Islam yang literalis 
sering menjebak kedalam ruang ideologis yang bercirikan subyektif, normatif dan 
tertutup. Ciri subyektif telah menyebabkan pemahaman seperti tidak besar kritik 
dan menafkan pilihan-pilihan tafsir keagamaan lainnya. Sementara itu, ciri 
normatif diperlihatkan pada pola berpikir positifstik an sich, bahwa yang paling 
benar adalah norma dan ajaran islam sebagai rahmatan lilalamin. Kesalahpahaman 
tersebut menambah kuat isu terorisme di Indonesia.3  
Berdasarkan prolog di atas, makalah ini akan membahas tentang pesantren 
dan tafsir jihad dengan menguraikan; fenomena tuduhan keterkaitan antara 
aktivitas terorisme dan pesantren, latar belakang populernya tafsir radikal tentang 
jihad, akibat stigmatisasi pesantren-terorisme, dan respon dunia pendidikan Islam 
tentang tuduhan keterkaitan antara aktivitas terorisme dan pesantren.  
Pembahasan  
1. Fenomena Tuduhan Keterkaitan antara Aktivitas Terorisme dan 
Pesantren  
Pesantren sebagai subkultur Islam di pedesaan, merupakan sarana efektif 
bagi mengalirnya gagasan modernisasi dari kota. Peran Kyai sangat penting, 
selain menyalurkan ide-ide baru juga sekaligus menyeleksi mana yang boleh dan 
mana yang tidak. Hanya saja, pengaruh media global dan sempitnya jarak warga 
dunia, menjadikan otoritas Kyai sebagai pucuk tertinggi dalam menafsirkan teks 
kitab kuning di lembaga pesantren menjadi tereduksi. Sehingga muncullah 
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 Fahruroji Dahlan, Jihad Antara Fenomena Dakwah dan Kekerasan: Mereformulasi Jihad 
Sebagai Sarana Dakwah 2008 dalam Jurnal El Hikmah. Volume I/No. I/Desember 2008/ Djulhizah 
1429 H, h. 66. 
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 Pemahaman literalis terhadap teks-teks alquran dan hadis berakibat kepada aspek 
simplikasi terhadap Islam yang berujung kepada fundamentalisme. Islam akhirnya sering menjadi 
komoditas politik. Doktrin-doktrin Islam sering menjadi alat untuk menuju kekuasaan atau 
sebaliknya juga menjadi alat untuk melawan kekuasaan. Lihat Andrew Tan dan Kumar 
Ramakrishna (ed.), The New Terorism: Anatomy, Trends, and Counter-Strategies (Singapore: 




fenomena tuduhan keterkaitan antara aktivitas terorisme dan pesantren yang 
sangat mengguncang dunia pendidikan Islam.  
Terorisme selalu dikonotasikan pada hal yang negatif, sehingga diartikan 
sebagai ancaman atau penggunaan kekerasan untuk tujuan-tujuan politik oleh 
perorangan atau kelompok, dimana tindakan itu menentang terhadap kekuasaan 
pemerintah, ditujukan untuk menimbulkan intimidasi ketimbang menimbulkan 
korban dengan segera.4 
Dilihat dari metode kekerasan, istilah teror dan terorisme memiliki perbedaan. 
Aksi teror merupakan aktifitas bercorak spontan dan tidak terorganisir rapi dan 
cendrung bersifat perorangan. Sebaliknya terorisme bersifat sistematis, 
terorganisir rapi dilakukan oleh sebuah organisasi atau kelompok sebagai pelaku 
dari aktivitas teror tersebut. Tidak semua bentuk teror dapat disebut sebagai 
terorisme. Menurut Richard Bagun, terorisme adalah puncak aksi kekerasan 
(terrorism is the apex violence).5 Seluruh orang di dunia tidak menyukai terorisme 
karena pada praktiknya selalu menggunakan kekerasan yang melawan hukum atau 
ancaman kekerasan yang melawan hukum, dengan tujuan untuk memaksa dan 
mengintimidasi pemerintah atau kelompok sosial tertentu dalam rangka mencapai 
tujuan yang umumnya adalah tujuan politik, agama, atau ideologi. 
Dikaitkannya terorisme dengan produk pendidikan pesantren, jihad fi 
sabilillah dalam artian melawan kezaliman dan kejahatan penjajah. Maka, terlalu 
riskan menyebutkan pesantren sebagai lembaga pendidikan dalam menciptakan 
teror dan terorisme di Indonesia, sebab tidak ada kitab-kitab pesantren yang 
mengajarkan cara merakit bom, cara menggalang pasukan, cara melatih diri 
(i'dad) menghadapi jihadul qitaal.6 Jika ada alumni pesantren terkait dengan 
tindakan terorisme, itu jelas di luar pesantren. Karena perlu ditegaskan lagi bahwa 
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 Sanford H. Kadis, Ensyclopaedia of Crime and Justice (England: Oneworld Oxford 
1983), h. 1530. 
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 Richard Bagun, Indonesia di Peta Terorisme Global, dalam Moh. Arif Setiawan, 
Kriminalisasi Tereorisme di Indonesia dalam era Globalisasi, artikel pada Jurnal Hukum, edisi 
nomor: 21 vol. 9 2002, h. 71. 
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tidak ada satu pesantren pun yang memiliki atau bahkan mengajarkan terorisme 
dalam sistem pendidikannya. Sebaliknya pesantren sebagai roll model pendidikan  
Merujuk pada tahun-tahun ke belakang, banyak sekali kejadian terorisme 
yang menimpa bangsa Indonesia. Dimulai dari bom Bali jilid I tanggal 12 Oktober 
2002 yang menewaskan ratusan nyawa; ledakan bom di Hotel JW Marriot Jakarta 
dan kasus bom bunuh diri7 (Bom Bali jilid II), dan peledakan bom di depan 
Kedutaan Besar Australia di Kuningan, Jakarta (2004). Semua kejadian tersebut 
seakan mencoreng umat Islam secara keseluruhan. Padahal pelakunya hanya 
segelintir orang, tapi sangat berdampak negatif bagi sebagian besar umat Islam 
Ketika agama dijadikan legitimasi sebuah kepentingan kelompok agama 
tertentu, dan ketika jihad dimaknai sebagai sikap ofensif dengan dalih 
mendapatkan balasan surga, maka sesungguhnya yang terjadi adalah krisis 
keagamaan dan kemanusiaan. Semua ini akan membuat citra Islam yang rahmatan 
lilalamin menjadi anarkis dan buruk. Ini membuktikan Islam yang dipahami 
secara parsial akan mengakibatkan kesalahpahaman yang nyata, sehingga nilai-
nilai Islam yang luhur dan kafah menjadi tidak bernilai, terkhusus di mata pihak 
yang membenci Islam. 
Sejarah mencatat bahwa jauh sebelum isu terorisme di Indonesia muncul. 
Beberapa organisasi transnasional Islam telah banyak berkiprah dalam bidang 
dakwah, seperti Ahmadiyah di India, Darul Arqom di Malaysia, Hizbu al-
Da’watil Islamiyah di Iraq, Jama’at Islami di India dan Pakistan, Jama’at al-
Ikhwan al-Muslimin di Mesir, Jam’iyat al-Da’wah al-Islamiyya di Libya, al-
Majlisul A’la Shu’un al-Islamiyyah di Mesir, dan Rabitatul ‘Alami Islami di Saudi 
Arabia.8 Sumber daya yang dimiliki organisasi-organisasi ini terbilang sangat 
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 Aksi bunuh diri (bahasa Inggrisnya suicide yang berasal dari bahasa Latin sui caedere, 
yang juga berarti bunuh diri) adalah sebuah tindakan mengakhiri hidup dirinya sendiri juga 
dijadikan sebagai metode jihad. Agama apa pun memandang tindakan itu adalah sebuah dosa dan 
bila dilihat dari kacamata hukum adalah sebuah kejahatan. Akan tetapi, beberapa budaya 
memandang tindakan itu sebagai cara terhormat untuk keluar dari situasi yang memalukan. Lihat 
Nawal Hail Takruri, Aksi Bunuh Diri atau Mati Syahid, Terj. Muhammad Arif Rahman dan 
Muhammad Suharsono (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2002), h. 17. 
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 Muhammad Khalid Masud (ed.), Travellers in Faith: Studies in Tablighi as a 




kuat, baik dalam bidang jaringan maupun financial supporting dalam pentas 
internasional. Chris Wilson memiliki dugaan kuat bahwa radikalisme dan 
terorisme di Indonesia memiliki hubungan yang sangat terkait dengan jaringan 
terorisme internasional.9 Selain organisasi-organisasi transnasional Islam tersebut, 
dua organisasi lainnya, yaitu al-Qaedah dan al-Jama’ah al-Islamiyyah sering 
mengisi isu radikalisme dan terorisme yang bersifat transnasional. Bahkan, secara 
organisatoris memiliki pos-pos penting yang dapat membantu perjuangannya dan 
buku pedoman sebagai kitab perjuangannya. 
Selain itu, keberadaan teroris yang ada di Indonesia, salah satunya 
merupakan imbas dari perang Afghanistan melawan Uni Soviyet yang 
mendiaspora dan menyebarkan ilmu-ilmu perang Afghanistan di banyak negara 
yang memiliki penduduk muslim, terutama di Indonesia.10 Dari para pelaku terror 
yang telah ditangkap oleh pihak kepolisian membuktikan bahwa para pelakunya 
beragama Islam dan mayoritas bertempat tinggal di Indonesia. Alasan mereka 
adalah untuk menegakkan syariat Islam melalui sistem khilafah yang menurut 
mereka merupakan solusi atas kelangsungan krisis sosial-politik yang tak 
berkesudahan ketika itu.11  
Berbicara mengenai pesanten dan kaitannya dengan aktivitas terorisme di 
Indonesia, tidak lengkap rasanya jika tidak membahas dari mana asal paham atau 
gerakan terorisme ini bersal, terutama di Asia Tenggara. Kemunculan teroris di 
wilayah Asia Tenggara bermula dari penahanan individual di Singapura, Malaysia 
dan Filipina yang diduga memiliki hubungan dengan Al-Qaedah.12  
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 Chris Wilson, “Indonesia and Transnasional Terrorism,” Current Issues Brief, No.6, 
2002, h. 56. 
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 Ken Conboy, Intel: Inside Indonesia’s Intellegence Service (Jakarta-Singapore: 
Equinox Publishing, 2004), h. 36. 
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Ada banyak sekali anggota teroris yang akhirnya berhasil ditangkap di 
Asia Ternggara, di antaranya adalah Mohammad Aslam bin Yar Ali Khan yang 
diduga ikut dalam organisasi yang dekat dengan Osama bin Laden. Pelaku teror 
yang ditangkap kebanyakan mengaku bahwa mereka dilatih di Afganistan. Niklas 
menyatakan bahwa banyak warga-warga Arab dikenalkan kepada militan dan 
radikalis Islam dan mendapatkan pelatihan aktivitas teroris dan taktik perang 
geriliya. Mohammad Jamal Khalifa, Ipar dari Osama bin Laden yang merupakan 
Dermawan untuk Abu Sayyaf dan Front liberalisasi Islam Moro (MILF) menjadi 
sasaran pelacakan jejak Al-Qaedah pada tahun 1990-an. Al-Ghazai, yang belajar 
di Pakistan dan dilatih di Afghanistan, juga terlibat aktivitas MILF di Filipina 
Selatan. Abu Bakar Bashir, seorang guru Islam yang dihukum di Indonesia pada 
tahun 1985 juga terkait erat dengan gerakan-gerakan teroris. Di Indonesia, Jaafar 
Umar Thalib, yang melakukan penyerangan terhadap umat Kristen di duga 
mendapat suntikan dana dari Al-Qaedah.13 Fenomena ini semaking menguatkan, 
bahkan memojokkan Islam sebagai sebuah ajaran yang dianggap menyebarkan 
faham radikal (terorisme) pada umatnya. Peran pemerintah sangat dibutuhkan 
guna menetralisir isu tersebut. Apalagi negara-negara yang ada di Asia Tenggara 
sekarang menjadi sasaran para pengikut Al-Qaedah karena dianggap lebih longgar 
pengamanannya dibandingkan negara-negara lain di kawasan Asia. Sebagai 
negara di Asia Tenggara yang mayoritas penduduknya beragama Islam, Indonesia 
dituntut harus super pro aktif menangani tindakan teroris ini. Apalagi ribuan 
institusi pesantren hidup dan tumbuh subur di Indonesia. Jangan sampai hal ini 
menjadi aspek domino bagi pendidikan Islam di Indonesia. 
Maraknya jaringan terorisme di kawasan Asia Tenggara membuat 
berbagai pihak ikut bekerja sama guna menyelesaikan problem ini. Ini 
menunjukkan adanya rasa saling perhatian dan kekecewaan terhadap aksi 
radikalisme ini. Bahkan negara-negara di Asia telah bekerja sama dengan 
                                                                                                                                                                      
Lihat James Cotton, Terrorism and Political Violence: Southeast Asia after 11 September. 
Routledge.Vol:15 No.1, 2003, h. 48-140 dan Conboy, Intel…., h. 38. 
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 Swanstrom Niklas dan Emma Bjornehed, Konflik resolution of Teroris Conflict in 
Southeast Asia dalam Terrorism and Political Violence, vol. 16 no. 2 (Summer 2004). London: 




Amerika serikat dalam memerangi Teroris internasional seperti Indonesia, 
Malaysia maupun Singapura dan lain-lain. Presiden Filipina juga melakukan 
kunjungan ke Washington pasca kejadian 11 September sebagai bentuk dukungan 
terhadap perang melawan teroris. Amerika juga memberikan fasilitas kepada 
negara-negara Asia tenggara sebagai basis perang melawan teroris dalam bentuk 
finansial, tentara maupun pelatihan militer seperti yang dilakukan di Manila, 
Kuala Lumpur dan Singapura.14 Tetapi malangnya, Indonesia mengalami 
serangan teroris (bom bali I dan II) yang menewaskan sekitar 200 orang terbunuh 
yang semakin menekan pemerintah Indonesia atas konsistensi kebijakannya.  
Menyikapi maraknya aksi terorisme yang terjadi di Asia Tenggara, 
berbagai negara membentuk organisasi khusus yang bertugas mengidentivikasi 
dan melacak jaringan terorisme. Hal ini menunjukkan bahwa setiap negara 
menganggap isu terorisme ini merupakan ancaman serius bagi perdamaian dunia 
yang dicita-citakan selama ini. Termasuk International Security Department 
(ISD), sebagai organisasi anti teroris yang ada di Singapura, pada November 2001 
menginformasikan bahwa Muhammad Aslam bin Yar Ali Khan memiliki kaitan 
dengan Al-Qaedah. 28 Desember, CIA berhasil membuktikan melalui aksi 
kampanye terornya. Di Filipina, Kebijakan yang dilakukan adalah 
menggabungkan kekuatan militer Filipina dengan US dengan target kelompok 
yang dipimpin oleh Abu Sayyaf. Namun, beberapa pendapat mengatakan bahwa, 
kelompok tersebut bukan kelompok yang tepat jika mereka membasmi komplotan 
Al-Qaedah melainkan Front liberalisasi Nasional Moro (MNLF). MNLF 
kemudian bubar dan membentuk Front liberalisasi Islam Moro (MILF). MILF 
memenagi pemilu 2001 sekaligus menunjukkan bahwa mereka memiliki banyak 
pengikut. Selain itu, Filipina dan Malaysia juga mendirikan The Southeast Asian 
Triteral Counter-terrorism Agreement pada Mei 2002.15  
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, Natalie Hamilton Hart, Terrorism in Southeast Asia: Expert Analysis, Myopia, and 
Fantasy. The Pacific Review. Vol: 18 No. 3, 2005, h . 303-325. 
15David Martin Jones dan Michael L. R. Smith, The Perils of Hyper-Vigilance: The War 
on Terrorism and the Surveillance State in South Asia. dalam Intelligence and National Security. 




Upaya-upaya yang dilakukan oleh negara-negara yang ada di kawasan 
Asia Tenggara ini menghasilkan beberapa kesepakatan dengan negara-negara 
pendukung. Salah satu yang telah terwujud adalah ASEAN dan US telah 
membentuk sebuah deklarasi bersama untuk bekerjasama melawan terorisme 
internasional. Deklarasi tersebut nantinya akan menyediakan informasi mengenai 
terorisme di negara masing-masing.16 Dari infestigasi yang dilakukan, ditemukan 
bahawa Negara Thailand digunakan sebagai jalur bantuan finansial dan personal 
oleh Al-Qaedah. Intensitas hambatan dan  perkembangan di masing-masing 
negara mungkin berbeda-beda tergantung penanganan yang dilakukan juga 
kebijakan politik yang dibuat. Namun, sebagaimana prinsip dasar ASEAN, 
Kesejahteraan dan kenyamanan regional adalah kunci utama dibentuknya 
organisasi regional sehingga diperlukan upaya-upaya yang kooperatif dalam 
bidang informasi sebagai modalitas dasar untuk mengerjakan projek besar, yaitu 
perang melawan teroris.17 
Dalam perkembangan berikutnya, dilihat dari segi motif, strategi dan jenis 
bom yang digunakan oleh para teroris di Indonesia sebagai akumulasi dari 
kecurigaan selama ini, ternyata memiliki kemiripan dengan tindakan bombing di 
Afghanistan. Peristiwa bom Bali misalnya telah menyebabkan munculnya 
konspirasi tentang pelaku bom, di mana pemerintah Indonesia segera menangkap 
Abu Bakar Ba’asyir setelah tidak lama bombing tersebut terjadi.18 Penangkapan 
tersebut mengindikasikan bahwa Ustadz Abu Bakar Ba’asyir adalah teroris dan 
merupakan agen Al-Qaedah di Asia Tenggara. Memang beberapa radikalisme 
agama di Indonesia berkaitan erat dengan ustadz tersebut, lebih secara individu 
dan bukan secara institusional yaitu Pondok Ngruki.  
Sedih rasanya melihat pondok pesantren Ngruki dijadikan bulan-bulanan 
oleh media. Seolah olah pesantren tersebut adalah sarang teroris terbesar di 
Indonesia. Padahal Amerika Serikat sendiri belum bisa membuktikan bahwa 
pelaku pengeboman WTC 11 September 2001 adalah orang Islam dan itu adalah 
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Al-Qaedah.19  Pada masa Orde Baru, pondok pesantren Ngruki dianggap memiliki 
kegiatan yang dianggap resisten karena sikap represif pemerintah saat itu. 
Walaupun demikian, hal tersebut tidak bisa disimpulkan bahwa Pondok Ngruki 
terkait dengan berbagai radikalisme agama, melainkan hanya KH Abu bakar 
Ba’asyir dan KH Abdullah Sungkar beserta beberapa ustadz lainnya.  
Para pengasuh dan alumni Ngruki sangat sedih, apalagi tuduhan bahwa 
Pondok Ngruki adalah link jaringan Al-Qaedah di Asia Tenggara semakin sering 
dikampanyekan oleh media. Karena adanya kemungkinan institusi-institusi selain 
“jaringan Ngruki” yang terlibat dalam berbagai radikalisme agama di Indonesia. 
Kalau dikaitkan dengan Darul Islamnya SM Kartosuwirjo, jaringan Ngruki 
bukanlah satu-satunya institusi yang mewarisi semangat NII. Sepeninggal SM 
Kartosuwirjo, Darul Islamnya terpecah menjadi beberapa faksi, dan Ustadz Abu 
Bakar Ba’asyir hanyalah salah satunya.20  
Pondok Ngruki memang terkenal sebagai lembaga pendidikan Islam yang 
sering mencetak kader-kader Islam militan, tetapi kemudian tidak untuk bertindak 
secara sporadis ala teroris. Pembinaan di pesantren ini lebih menitik beratkan pada 
aqidah (ideologis-doktrinal), dan tidak ada pendidikan militerisme. Hal di atas 
didukung oleh fakta bahwa hanya beberapa orang alumni Ngruki yang terlibat 
dalam radikalisme agama di Indonesia.  
Sementara itu, Bagi Ustadz Abu Bakar Ba’asyir, Majelis Mujahidin adalah 
manifestasi dari sikap kooperatif masyarakat Islam terhadap pemerintah. Beliau 
menganggap hal ini sebagai sikap koopratif masyarakat terhadap Negara. Ketika 
umat Islam bisa memperjuangkan Islam dengan lebih terbuka dan dengan jalur-
jalur formal, adalah sebuah sikap yang cenderung ridikal untuk memperjuangkan 
Islam dengan cara frontal, dan revolusioner-sporadis. 
Selain pondok pesantren Ngruki, tuduhan ini juga dialamatkan pada 
pondok pesantren Al Asy‘ariyyah yang ada di Kabupaten Wonosobo yang 
notabene dijuluki sebagai kampong santri dengan jumlah pesantren tidak kurang 
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dari 32 Pesantren dengan jumlah sekitar 7000 santri merasa tertantang untuk 
menyangkal tuduhan terorisme tersebut.21 
Dikaitkannya pondok pesantren Al Asy‘ariyyah, setelah terjadinya bom 
bunuh diri di dalam masjid komplek Mapolresta Cirebon yang diduga pelakunya 
M. Syarif (alumni pesantren Al Asy’ariyyah) dan bom bunuh diri di Solo yang 
diduga masih ada kaitannya dengan jaringan bom Cirebon. 
Isu terorisme tidak tepat bila dialamatkan ke pesantren ini. Karena tidak 
ditemukannya kegiatan-kegiatan yang bernuansa teror dan buku-buku yang 
bernuansakan terorisme. Jangankan kegiatan dan buku tentang terorisme, 
membawa Hand Phone/HP saja di pesantren ini tidak boleh, nonton Televisi juga 
tidak boleh. Tergambar benar bahwa kegiatan protektif oleh sang pengasuh 
beserta jajarannya itu dilakukan secara serius bagi para santri yang mondok di 
Pondok Pesantren Al Asy’ariyyah untuk tidak terjerumus pada kegiatan dan 
tindakan bernuansakan terorisme. Hal ini pula yang menambah kepercayaan para 
orang tua santri untuk memasukan para putranya ke pesantren Al Asy’ariyyah ini, 
terbukti dengan adanya peningkatan jumlah santri dan tidak adanya pencabutan 
maupun pemutasian santri gara-gara terlibat isu terorisme.22 
Kejadian bom bunuh diri yang dilakukan oleh M. Syarif di masjid 
komplek Mapolresta Cirebon, tidak tepat jika digeneralisir bahwa Wonosobo 
merupakan sarang teroris. Tentu hal ini tidak dapat dipertanggung jawabkan 
secara hukum. Hanya saja, semua orang terutama umat Islam tidak dapat 
membenarkan apa yang telah dilakukan oleh M. Syarif dkk. Untuk itu, setiap 
santri alumnus pesantren wajib menjaga nama baik almamaternya dengan menjadi 
contoh teladan bagi keluarga dan masyarakat. Karena yang membuat harum atau 
buruk sebuah lembaga pendidikan adalah para alumninya.    
Dengan demikian, jelaslah bahwa sebenarnya bukan pesantren yang 
mengajarkan terorisme kepada para santrinya, tetapi beberapa orang tamatan 
(alumnus) pesantren yang memahami Islam secara radikal dan sempit yang 
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kemudian mempelajari cara merakit bom dan berikutnya melakukan aktivitas 
terorisme. Hal ini lah yang menyebabkan pesantren dituduh sebagai tempat 
memproduksi teroris. Untuk itu, perlu ditekankan lagi bahwa tidak ada satu 
kurikulum pun yang diajarakan di pondok pesantren yang berisi muatan-muatan 
terorisme (radikalisme). 
2. Latar Belakang Populernya Tafsir Radikal tentang Jihad 
Pengertian jihad sering disalahartikan oleh para pelaku terorisme, seperti 
halnya Jamaah Islamiah (JI) di Indonesia, dalam melakukan aksi terornya kerap 
menggunakan bom bunuh diri sebagai implementasi dari berjihad. Dalam 
pemikiran anggota JI, Jihad merupakan sebuah kewajiban untuk berperang secara 
fisik melawan orang-orang kafir.23 Kemudian dari pengertian tersebut timbul 
makna menjadi perang antara Islam dengan Amerika Serikat dan Yahudi, seperti 
halnya pemahaman para pelaku Bom Bali I, Imam Samudera dkk, mereka 
berpandangan bahwa orang-orang Yahudi dan Kristenlah yang ingin 
menghancurkan Islam, saat ini dipresentasikan oleh Israel dan AS. Dalam 
pandangannya dalam berjihad satu-satunya cara untuk mengimplementasikan 
Islam adalah dengan cara menghancurkan AS, Israel dan sekutu-sekutunya.24 
Menurut Alwi Sihab, jika dilihat dari sudut pelaksanaannya jihad dibagi 
menjadi tiga bentuk, yaitu jihad mutlaq (Perang melawan musuh di medan 
pertempuran, jihad hujjah (dilakukan dalam berhadapan dengan pemeluk agama 
lain dengan mengemukakan argumentasi yang kuat) dan jihad ‘amm. Dalam 
berjihad juga dapat dilakukan dengan cara berdakwah seperti yang diajarkan oleh 
nabi Muhammad saw. Para ahli dan pakar ajaran Islam menyebutkan bahwa 
dalam Alquran memuat dua terminologi tentang jihad, yaitu (1) jihad fisabilillah, 
sebagai usaha sungguh-sungguh dalam menempuh jalan Allah, termasuk di 
dalamnya pengorbanan harta dan nyawa, dan (2) jihad fillah suatu usaha sungguh-
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sungguh untuk memperdalam aspek spiritual sehingga terjalin hubungan yang erat 
antara Allah dan hamba-Nya.25 
Menurut Fachrudin, ada sebagian orang mengartikan di dalam berjihad 
terdapat beberapa taraf termasuk diantaranya adalah jihad kelas tinggi seperti 
halnya berperang dan Jihad taraf rendah berupa demonstrasi-demonstrasi. 
Kemudian ulama fiqih membagi Jihad menjadi tiga bentuk, yaitu (1) berjihad 
memerangi musuh secara nyata, (2) berjihad melawan setan dan, (3) berjihad 
melawan diri sendiri.26 Tujuan dari jihad itu sendiri adalah terlaksananya syariat 
Islam dalam arti yang sebenarnya serta tercitanya suasana yang damai dan 
tenteram. Tanpa motivasi jihad seperti itu, Islam tidak membenarkan pemeluknya 
untuk menyerang musuh-musuhnya.27 
Jihad dapat diaplikasikan dalam bebagai bentuk, di antaranya: 
a. Pengerahan kekuatan dan kemampuan mengurai kata-kata. 
b. Pengerahan kekuatan dan kemampuan melalui perbuatan nyata, seperti 
berlawanan, menyumbang uang atau harta benda. 
c. Pengerahan kekuatan dan kemampuan dengan keengganan untuk membuat 
sesuatu perkara atau kengganan untuk berkata-kata, seperti enggan 
mentaati ibu bapa dalam perkara maksiat.28  
Jihad tidak dibatasi oleh aliran, ideologi, maupun agama si pengguna 
istilah jihad tersebut. Bagi umat Islam, jihad yang dilakukan adalah fî sabilillah 
pada jalan Allah.29 
Memang pengasosian jihad dengan terorisme di zaman sekarang ini, tidak 
lain disebabkan kenyataan bahwa jihad dalam pengertian perang melibatkan 
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elemen-elemen kekerasan yang dapat dikategorisasikan sebagai terorisme. Pada 
tanggal 16 Desember 2003 MUI mengeluarkan fatwa, yang salah satu poinnya 
adalah fatwa tentang terorisme. MUI membedakan antara terorisme dengan jihad. 
Untuk memperjelas perbedaan itu, MUI membedakannya sebagai berikut: 
 
a. Teror merusak dan anarkis (al-Ifsad wa al-fawdha’), sementara jihad 
perbaikan (al-ishlah) sekalipun dilakukan dengan perang. 
b. Teror menciptakan rasa takut dan menghancurkan pihak lain. sementara 
jihad menegakkan agama Allah atau membela pihak yang dizalimi. 
c. Teror dilakukan tanpa aturan dan sasaran tanpa batas, sementara jihad 
dilakukan mengikuti aturan syari’at dengan sasaran musuh yang jelas.30 
Dari ketiga perbedaan di atas, secara eksplisit MUI menolak kekerasan 
atas nama agama atau kekerasan dengan menggunakan simbol-simbol Islam yang 
pada dasarnya merugikan umat Islam itu sendiri. MUI juga membedakan antara 
bom bunuh diri (qatl al-nafs/ suicide bombing) dengan syahid (istisyhadiyyah) 
dengan penjelasan sebagai berikut: Pertama, dari segi tujuan, bunuh diri 
dilakukan untuk kepentingan dirinya sendiri; sedangkan perbuatan istisyhad 
dilakukan untuk kepentingan agama dan umatnya. Kedua, dari segi sikap, pelaku 
bunuh diri bersikap pesimis, sedangkan pelaku istisyhad bersikap optimis dan 
cita-citanya untuk mengharapkan ridho Allah. Ketiga, dari segi hukum, bom 
bunuh diri dihukumi haram, sedangkan istisyhad adalah mubah (boleh).31 
Tafsir mengalami keterbukaan dan pengaruh dari dunia luar, jadi tidak 
mungkin secara penuh dikontrol oleh Kyai. Misalnya, kita yakin bahwa tidak ada 
kyai yang ingin santrinya mengajarkan jihad dengan kekerasan dan bom bunuh 
diri. Dalam literatur pesantren pun, sangat susah ditemukan ajaran untuk 
membunuh atau melukai orang lain. Jihad adalah perintah agama untuk umat 
Islam agar giat belajar, tekun beribadah, bekerja keras, memerangi kedzaliman, 
serta mengontrol hawa nafsu diri sendiri.  
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Namun, pemahaman yang mulia itu, sekarang bersaing dengan jihad 
bermakna politik seperti yang ditayangkan media global. Sebagian umat Islam 
telah dibantai Barat dan jihad terbesar adalah keberanian melawan kekejaman 
Barat. Bentuknya bisa berupa tindakan teror, bom bunuh diri, sweeping warga 
asing,hingga mengebom tempat orang asing. 
Maraknya aksi terorisme dengan menggunakan kekerasan, seperti halnya 
dengan cara bunuh diri (suicide bombing), menjadikan jihad sebagai alasan 
pembenaran yang didasari dengan landasan teologis. Namun pemahaman jihad 
yang digunakan oleh para pelaku terorisme tersebut tidak menjamin sesuai dengan 
makna sesungguhnya yang terkandung dalam ajaran agama Islam sebagai ajaran 
yang membawa kedamaian di bumi ini. Fakta yang terjadi di Indonesia, adanya 
penyimpangan dalam memahami jihad yang berawal dari disalahartikan dan 
kemudian disalahgunakan oleh sekelompok orang yang memiliki pemahaman 
keras tentang ajaran Islam sehingga melegalkan kekerasan dalam melakukan 
aksinya. Penyimpangan arti jihad tersebut juga membuat kaum orientalis 
memandang Islam sebagai agama yang militan dengan pemeluknya dipandang 
sebagai serdadu-serdadu fanatik yang menyebarkan agama serta hukum-
hukumnya dengan menggunakan kekuatan senjata.32 
Sikap dan ekspresi keagamaan “sebagian” umat Islam yang cenderung 
eksklusif, seringkali memicu pertarungan antar ideologi keagamaan tetapi juga 
membuka secara lebar wacana terorisme di belahan dunia. Terutama dalam 
konteks global, pasca tumbangnya WTC (World Trade Center) di USA pada 
tahun 2001, terorisme yang mendapat dukungan dari gerakan radikalisme dan 
fundamentalisme agama kerap menjadi obyek dari tuduhan pelaku pengeboman. 
Tentu saja fenomena tersebut di satu sisi semakin memperkuat kecurigaan Barat 
terhadap dunia Islam,33 di sisi lain dapat dibantah banyak kalangan terutama 
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internal Islam sendiri yang mengatakan bahwa tidak semua aksi teroris itu 
mewakili umat Islam.34 
Jihad yang dimengerti dan dilakukan oleh gerakan Islam radikal adalah 
jihad yang telah disalahartikan dan salah dimengerti, karena merusak perdamaian 
yang merupakan tujuan hidup dalam beragama. Radikalisme tumbuh dengan 
menghalalkan cara kekerasan dalam menyelesaikan permasalahan dan segala 
urusan duniawinya. Perkembangan pemikiran tentang jihad menjadi lebih terbuka 
dengan menyentuh beberapa aspek kemanusiaan. Beberapa ulama dan akademisi 
Islam mulai menyerukan bagaimana Jihad yang sesungguhnya dalam era sekarang 
ini, yaitu suatu era kedamaian yang merupakan kebutuhan dasar bagi semua umat 
manusia di dunia ini. Jihad masa kini bukanlah bagaimana kita mati di jalan 
Allah, melainkan bagaimana kita hidup di jalan Allah. Jihad tidak juga merupakan 
tindakan yang salah, karena jihad adalah ajaran kebenaran dan harus dilakukan 
dengan cara yang benar. Jihad dalam era sekarang ini harus dapat beradaptasi 
dengan perdamaian yang diyakini sebagai ajaran Islam yang sesungguhnya. Jihad 
melalui dakwah atau perang sama-sama bertujuan menegakkan hukum berdasar 
firman Tuhan.35 Jalan dakwah diyakini sebagai salah satu perwujudan yang tepat 
dalam era sekarang ini, karena sejalan dengan prinsip yang dikedepankan oleh 
Islam sebagaimana halnya prinsip musyawarah, diplomasi, dan negoisasi sebagai 
proses penyelesaian permasalahan untuk saling mendapatkan keuntungan. 
Maraknya aksi teror yang terjadi di Indonesia seperti bom di hotel JW 
Marriot, bom Bali I, bom Kuningan, bom Bali II, dan terakhir bom di hotel Ritz-
Carlton Jakarta. Aksi teror ini tidak ubahnya merupakan opera dan orkestra vulgar 
dari sebuah proyek dehumanisasi global, total, syumul dan kaffah. Tidak jarang 
para pelaku teror tersebut melakukan semua itu untuk memenuhi tuntutan teologi 
yang mereka pahami. Islam seakan mengajarkan kepada para pengikutnya yang 
setia dan fanatik untuk melakukan tindakan-tindakan teror itu sebagai wujud dari 
keimanan. Doktrin teologi mereka bahkan mengklaim kebenaran bahwa Tuhan 
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telah menyuruhnya untuk melakukan apa saja yang mungkin demi membela 
agama-Nya.36 Jika benar mereka melakukan itu semua demi membela nama 
Tuhan dan mengaplikasikan pesan sang Rasul, maka hal ini merupakan 
penghinaan, pengkoyakan, pencabikan dan pendistorsian terhadap nilai suci teks 
agama.37 
Sayyid Quthb dalam tafsir Fi Zhilali al-Qur’an seperti yang dikutip oleh 
Singh dan A. M. Mulkahan menyatakan bahwa salah satu tujuan dari I’dad Jihad 
adalah menakut-nakuti musuh-musuh dan musuh Allah sehingga mereka gentar.38 
Merujuk dari pengertian tafsir dari Sayyid Quthb tersebut, para kaum Islam 
radikal menggunakannya sebagai landasan argument untuk melakukan aksi 
kekerasan seperti halnya aksi teror. Mereka juga memandang bahwa jihad 
merupakan suatu bentuk kewajiban, dimana bila tidak melaksanakannya akan 
memperoleh dosa melebihi besarnya dosa bila tidak melakukan rukun Islam 
seperti salat, puasa, zakat dan haji (kecuali sahadat), kemudian muncul di benak 
pikiran mereka bahwa jihad merupakan bentukan dari rukun Islam keenam.  
Penganut paham radikal memiliki cara pandang dimana syariah 
merupakan hal mutlak yang harus ditegakkan dalam kehidupan publik melalui 
cara pemaksaan terhadap orang atau kelompok. Jalan yang mereka tempuh mulai 
dengan memerangi kemaksiatan menggunakan jalan kekerasan tanpa melihat 
hukum yang berlaku. Kemudian mulai menginjak tahap yang lebih radikal dengan 
berbekal pemahaman bahwa semua muslim wajib melakukan jihad di semua 
wilayah hingga kedaulatan Islam kembali seperti sebelum Perang Salib.39 
Pemikiran radikal telah merambah ke anak-anak muda, yang tidak ragu-ragu 
untuk melakukan tindakan kekerasan melalui bom bunuh diri (istimata) yang 
diyakini mereka sebagai salah satu bentuk jihad memerangi musuh-musuh Islam. 
Mereka juga meyakini bahwa ada ganjaran besar dalam berjihad yaitu 
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mendapatkan perlakuan sebagai syahid dengan surga menjadi jaminan yang akan 
didapatkan setelah kewajiban berjihad dilakukan. Bagi kaum Islam radikal juga 
meyakini akan mendapatkan pengampunan atas dosa-dosa yang dilakukan selama 
hidupnya setelah kewajiban jihadnya melalui bom bunuh diri dilaksanakan. 
Bahkan dalam benak kaum radikal, mereka memiliki pemikiran bahwa bagi 
seorang muslim yang tidak melaksanakan jihad dipandang melakukan dosa besar 
dan dapat dikecam sebagai penghalang jihad, kemudian dapat dijadikan sebagai 
sasaran teror yang sah.  
Karena itu, tingkat kematangan dalam berpikir menjadi penting dalam 
memahami jihad yang sebenarnya, dihubungkan dengan situasi dan kondisi saat 
ini dalam bermasyarakat dan bernegara. Sebagai sarana untuk mencapai keridaan 
Allah swt., jihad tidak harus dilakukan dengan berperang, khususnya dalam 
kehidupan bermasyarakat seperti sekarang ini. Kewajiban untuk berjihad juga 
tidak mutlak, karena ada dua macam kewajiban yaitu wajib secara pribadi (wajib 
aini) dan wajib secara kolektif atau kelompok (wajib kifayah). Jihad yang 
diartikan dengan peperangan dalam rangka menegakkan Islam dari serangan 
musuh termasuk dalam hukum wajib kifayah.40 
Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa latar belakang polpulernya 
tafsir radikal tentang jihad karena para pengikut islam radikal cenderung 
membenci umat manusia yang tidak sejalan dengan ideologinya. Pasti ada faktor 
penyebab41 lahirnya pengikut islam radikal (yang dikenal dengan terorisme) 
tersebut. Di satu sisi karena maraknya tuduhan terorisme kepada umat Islam 
dunia, ditambah dengan pembantaian dan tindakan diskriminasi yang dilakukan 
kepada umat Islam minoritas, seperti di Thailan, Filipina, Vietnam, bahkan 
termasuk di Negara mayoritas muslim seperti di Indonesia (seperti kasus di Poso). 
Di sisi lain, isu tersebut membuat segelintir generasi muda muslim frustasi dan 
ikut merasakan kesedihan kolektif seperti yang dialami saudara mereka sesama 
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muslim. Sehingga membuat mereka berani melakukan apa saja demi membantu 
umat muslim yang tertindas sekalipun mereka harus mengorbankan nyawa.  
 
 
3. Akibat Stigmatisasi Pesantren-Terorisme 
Lulusan pesantren banyak melakukan jaringan, tidak saja antar pesantren 
di Jawa, akan tetapi jejaring yang dilakukan hingga ke luar negeri seperti Mekah, 
Madinah, Marokko, Mesir, Syiria, Lybia dan negara-negara Islam lainnya seperti 
Iran dan Iraq. 
Namun bukan berarti jaringan dengan timur tengah selalu menumbuhkan 
fundamentalisme beragama yang mengarah pada upaya terorisme. Sebut saja 
misalnya beberapa lulusan Mesir yang pada akhirnya melakukan kritik internal, 
kritik atas pemahaman agama yang terlalu tekstual di kalangan alumni timur 
tengah. 
Kasus yang menimpa para pelaku teroris di Indonesia, adalah mereka 
lulusan yang selanjutnya mengambil kursus atau kuliah di negara-negara Arab 
yang berfaham wahabi. Akibatnya para santri yang semula mempunyai pemikiran 
ala ahlussunnah wal jamaah yang moderat, sebagaimana di pesantren-pesantren di 
Jawa Tengah, mengikuti pola pemahaman wahabi yang menekankan pada 
pemahaman Islam yang puritan. Maka munculllah kelompok-kelompok salafi 
radikal yang mengedepankan pemahaman literal atas ajaran-ajaran Islam.42   
Negara Barat seperti AS, hingga kini tetap giat mempropagandakan 
pandangan bahwa jihad sama dengan teror, mujahidin sama dengan teroris atau 
ekstremis yang harus dimusuhi, dilawan, dan dibinasakan. Mereka khawatir 
dengan bangkitnya semangat kaum Muslim melawan hegemoni sistem kufur yang 
dipelopori AS. Kaum orientalis dan para pengikutnya mengarahkan makna jihad 
dalam pengertian yang lebih luas, mencakup jihad pembangunan, jihad menuntut 
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ilmu, jihad mencari nafkah, jihad ekonomi, jihad politik dan sejenisnya. Semua itu 
mengaburkan makna jihad yang sebenarnya. Dalam skala yang lebih sempit lagi, 
kata jihad ternyata juga sengaja dipelintir dan dipolitisasi untuk menghadang atau 
melawan kelompok tertentu yang bertentangan dengan kelompok mereka. Inilah 
yang sekarang terjadi di negeri ini. 
Pada umumnya, beberapa literatur dalam pergerakan Islam mencoba 
menjelaskan dua isu, yaitu; mereka (gerakan Islam) yang mendukung kekerasan 
(radikalisasi) dan mereka yang merubah sikap menuju demokrasi dan 
demokratisasi (moderat).43 Gerakan islam radikal di Indonesia tidak serta merta 
muncul begitu saja, namun melalui proses radikalisasi yang terjadi secara 
sistematis dan terorganisir.44 Proses radikalisasi tersebut ditandai dengan adanya 
perekrutan, pengidentifikasian diri, indoktrinasi, dan jihad yang disesatkan. 
Melalui proses radikalisasi inilah kemudian muncul gerakan Islam radikal yang 
lambat laun berubah menjadi organisasi teroris. 
Organisasi radikal dan teroris menunjukkan relasi yang cukup dekat, 
beberapa diantaranya mengalami transformasi dari radikal menjadi teroris. 
Transformasi secara institusional ini dapat digambarkan melalui contoh perubahan 
pada laskar pimpinan Sigit Qordhawi, dimana organisasi yang dipimpinnya 
mengalami perubahan dari yang sebelumnya memfokuskan diri pada gerakan-
gerakan anti maksiat, anti kristenisasi, pendukung penegakan syariat Islam 
menjadi kelompok radikal setelah memperoleh pengetahuan tentang qital 
fisabilillah alias perang dan jihad sebagai amal ibadah.45 
Akibat dari munculnya para pelaku bom di berbagai tempat di Indonesia 
yang merupakan alumni dari beberapa pesantren membuat Amerika Serikat dan 
sekutunya menuduh pesantren sebagai sarang teroris. Anggapan global ini dalam 
kenyataannya sangat sulit diterima, mengingat sejarah pesantren di Indonesia 
memiliki akar yang kuat dengan tradisionalisme Islam dan dakwah akulturatif. 
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Namun demikian, setidaknya ada tiga pondok pesantren yang sering disebut 
dalam diskursus Islam radikal di Indonesia, yaitu pesantren Ngruki di Surakarta 
pimpinan Abu Bakar Ba’asyir.46 
Dampak yang paling nyata dari stigmatisasi ”pesantren-terorisme” adalah 
mengakibatkan beberapa pihak (terutama Amerika Serikat) menuduh kurikulum 
pesantren mengajarkan jihad dengan kekerasan. Mereka menghendaki agar ada 
peninjauan kembali tentang kurikulum yang diajarkan pesantren. Kurikulum 
pesantren harus dievaluasi serta dikaji ulang karena dianggap mengajarkan 
terorisme dan kekerasan.  
Pemerintah Indonesia menginstruksikan secara khusus kepada Kementrian 
Agama untuk mengawasi secara ketat terhadap pesantren tertentu yang dianggap 
dicurigai telah mengajarkan fundamentalisme dalam mengamalkan ajaran-ajaran 
Islam. Bahkan Pemerintah Indonesia telah mengeluarkan undang-undang secara 
khusus tentang terorisme. Yaitu UU Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2003 
tentang Penanganan Bom Bali, UU Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 2002 
tentang Pemberantasan Tindak Pidana Terorisme, dan Peraturan Pemerintah 
Pengganti UU Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 2002 tentang Pemberantasan 
Tindak Pidana Terorisme. 
4. Respon Dunia Pendidikan Islam tentang Fenomena Tuduhan Keterkaitan 
antara Aktivitas Terorisme dan Pesantren 
Sebagai antisipasi menyebarnya pemahaman islam radikal, pesantren 
dituntut memberikan pengetahuan yang menambah cakrawala berfikir serta 
pembentukan sikap mental-spiritual, bertingkah laku sesuai dengan tatakrama dan 
berakhlakul-karimah sesuai dengan kultur (budaya) pesantren. Pendidikan dan 
Pembinaan santri tidak hanya meliputi pendidikan keilmuan dan pengembangan 
wawasan, akan tetapi juga meliputi pendidikan keterampilan dan kewirausahaan 
yang harus dimiliki santri untuk siap memasuki dunia yang lebih nyata. 
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Para pimpinan pondok pesantren serta para pimpinan NU yang memiliki 
basis kadernya di pesantren, mulai dari (alm) Abdurrahman Wahid (Gus Dur), 
Solahuddin Wahid (Gus Solah), K.H Hasyim Muzadi, dan K.H Sahal Mahfudz, 
rutin mengedepankan pemahaman Islam yang mederat (tawazun), toleransi 
(tasamuh), inklusif, dan mengedepankan kedamaian dan keharmonisan.47 
Selain itu, perlu ada usaha nyata untuk mengcaunter tudingan tersebut, 
perlu dijelaskan makna/tafsir jihad yang sebenarnya. Jihad secara etemologi 
berasal dari kata: jahada-yujahidu-mujahadatan, yaitu mengerahkan segenap 
tenaga dan kemampuan dalam wujud perkataan dan tindakan. Dan juga berasal 
dari kata: jahada-yajhidu-jahdan, yang mempunyai makna bersungguh-sungguh. 
Selain itu term al-jahdu berarti ath-thaqatu dan al-musyaqqatu, yang bermakna 
kekuatan, kemampuan dan kesulitan, kepayahan disebabkan setiap orang yang 
berjihad harus melawan musuh dengan mengerahkan kekuatan untuk 
mempertahankan dan membela diri.48 
Pihak yang bertanggung jawab atas baik/buruknya pendidikan Islam 
adalah; keluarga (orang tua), guru, dan masyarakat. Keseluruhannya harus mampu 
melaksanakan fungsinya sebagai sarana yang memberikan motivasi, fasilitas 
edukatif, wahana pengembangan potensi yang ada pada diri peserta didik dan 
mengarahkannya untuk mampu bernilai efektif dan efesien sesuai perkembangan 
zamannya, serta memberikan bimbingan dan perhatian yang serius terhadap 
kebutuhan moral-spiritual peserta didiknya. Bimbingan yang dimaksud meliputi 
pengembangan potensi anak didik, transformasi ilmu pengetahuan, kecakapan 
(skill), dan mengembangkan nilai-nilai islami dengan mempelajari dan 
mengamalkan isi kandungan alquran. 
Pendidik pertama dan utama adalah orangtua sendiri. Mereka berdua yang 
bertanggung jawab penuh atas kemajuan perkembangan anak kandungnya, karena 
sukses tidaknya anak sangat tergantung kepada pengasuhan, perhatian, dan 
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pendidikannya. Kesuksesan seorang anak merupakan cermin atas kesuksesan 
orang tuanya. 
Tanggung jawab pendidikan Islam adalah tugas dari orang tua, 
pendidik/guru dan masyarakat yang masing-masing mempunya peranan yang 
sangat penting dalam maju mundurnya pendidikan. Tanggung jawab pendidikan 
iman (tauhid) adalah membuat anak didik menjadikan akhirat sebagai orientasi 
utama dalam hidupnya, mendekatkan diri kepada Allah swt., dan membentuk 
kepribadian yang sempurna. Tanggung jawab pendidikan akhlak adalah membuat 
anak didik memiliki budi pekerti yang baik. Dengan cara memberikan pelajaran-
pelajaran akhlak agar setiap peserta didik bertingkah laku dan berperangai sesuai 
dengan ajaran Islam. Tanggung jawab pendidikan fisik adalah membuat peserta 
didik tumbuh dengan kondisi fisik yang kuat dan selamat, sehat bergairah, 
bersemangat dan dapat mengetahui besarnya tanggung jawab dan amanat yang 
diserahkan Allah swt. dalam bentuk nikmat kesehatan yang harus dipelihara. 
Tanggung jawab pendidikan akal adalah membentuk dan membina daya berpikir 
peserta didik dengan ilmu pengetahuan hukum, peradaban ilmiah, dan kreatif serta 
kesadaran berpikir dan berbudaya.  Sehingga anak menjadi kreatif, kaya imajinasi 
dan cerdas serta ilmu yang didapatkan benar-benar bermanfaat di dunia dan 
akhirat. Tanggung jawab pendidikan kalbu/psikis adalah membuat kalbu tetap 
hidup, bertahan, siap menerima hidayah dan bimbingan Ilahi, sekaligus cara 
menyempurnakan dan merawatnya sedemikian rupa sehingga pada akhirnya anak 
didik dapat kembali kepada syahadah primordialnya kepada Allah swt. Tanggung 
jawab pendidikan sosial adalah membuat peserta didik, baik sebagai perseorangan 
maupun sebagai kelompok sosial memiliki keharmonisan hidup sebagai makhluk 
ciptaan Allah swt. 
Dengan demikian, semua individu Muslim bertanggung jawab untuk  
berusha menyelamatkan manusia muslim dengan sekuat tenaga untuk 
menyebarluaskan kalimatullah dan menjunjung tinggi, dan melaksanakannya di 
muka bumi dengan menyingkirkan segala perintang, baik melalui kata-kata yang 




hidup dengan penuh dedikasi dan berkorban demi jiwa dan raga.49 Pendidikan 
islam harus mampu meminimalisir gerakan terorisme dengan cara menolak 
kekerasan dan sebaliknya menjadi penting meruntuhkan landasan epistimelogi 
mereka dengan mengembangkan nilai-nilai demokrasi.50   
Tujuan paling hakiki dari demokrasi adalah membentuk sebuah sistem 
yang apresiatif terhadap hak-hak dasar manusia sebagai makhluk, baik sebagai 
individu maupun kelompok sosial yang berdaulat dan bermartabat. Demokrasi, 
baik sebagai sebuah sistem nilai kebudayaan maupun yang termanifestasi dalam 
struktur masyarakat akan mencegah kekuatan yang otoritarian.51    
Dari segi epistemologi, demokrasi adalah benih dan buah daripada 
praktek-praktek yang luas dalam intelegensi. Demokrasi adalah usaha mencari 
nilai-nilai kebenaran, seperti juga proses ilmu pengetahuan dalam mencari 
kebenaran. Dengan perkataan lain, demokrasi adalah ide-ide, pemikiran-
pemikiran yang dilaksanakan dalam pergaulan sosial. Dalam komunikasi sosial, 
maka esensi fenomena sosial itu ialah demokrasi, dan demokrasi yang telah 
melembaga merupakan perwujudan dari identitas sosial. Secara aksiologis, 
demokrasi merupakan nilai instrumental dari nilai intrinsik. Dalam arti ideal, 
demokrasi adalah jalan menuju kebahagiaan. Demokrasi adalah nilai individual 
sekaligus sosial. Dengan demokrasi setiap individu memiliki hak asasi, 
kemerdekaan dan kesempatan untuk mengembangkan kepribadian, self 
realization. Sekaligus dengan demokrasi tiap individu mengemban kewajiban 
untuk menghormati individu lain, untuk memikul tanggung jawab sosial. Dalam 
bahasa pragmatisme, “democracy is symbolic of the supreme value of growth”.52 
Demokrasi yang ideal adalah pengakuan dan penghargaan terhadap 
keanekaragaman dan keberbedaan dalam kehidupan pribadi maupun masyarakat. 
Demokrasi justru ada karena pengakuan terhadap pluralisme, terhadap pendapat 
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yang berbeda dan kesanggupan menyelesaikan konflik untuk tujuan bersama. 
Demokrasi adalah suatu pola hidup bersama dan akumulasi pengalaman-
pengalaman yang terkomunikasikan bersama.53       
John Dewey, sebagai seorang filosof pendidikan moderen menyatakan 
bahwa tingkat kedemokratisan masyarakat tergambar dalam: 1) sejauh mana 
tujuan-tujuan (interests) kelompok masyarakat tersebut dianut dan diyakini secara 
bersama oleh semua anggotanya; dan 2) sejauh mana kelompok sosial tersebut 
memiliki kebebasan berinteraksidengan kelompok-kelompok lain di luarnya.54 
Kehidupan demokrasi adalah kehidupan yang menghargai potensi 
individu, yaitu individu yang berbeda dan individu yang mau hidup bersama. 
Dengan demikian, segala jenis homogenisasi  masyarakat yaitu menyamaratakan 
anggota masyarakat menuju uniformitas adalah bertentangan dengan prinsip-
prinsip hidup demokrasi. Termasuk di dalamnya pengakuan terhadap hak asasi 
manusia merupakan inti dari kehidupan demokrasi di dalam segala aspek 
kehidupan.55 
Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam dunia pendidikan, 
terutama di lembaga pesantren perlu merekonstruksi cara baca baru terhadap 
pemahaman konsepsi jihad yang dikembangkan dalam dunia pesantren adalah 
jihad kontemporer. Jihad yang dimaksud adalah jihad perdamaian tanpa 
kekerasan, atau yang sering disebut peaceful jihad yang intinya adaah hidup 
berdemokrasi di tengah-tengah masyarakat yang plural. Jihad perdamaian ini 
dilakukan dengan menegakkan nalar, kebebasan dan demokrasi. Melalui jihad 
perdamaian ini, diharapkan dunia pesantren mampu mendobrak stereotype negatif 
yang melekat, yakni pesantren sebagai sebuah sub kultur masyarakat yang dekat 
dengan radikalisme agama. 
 
                                                            
53
 Wuri Soedjatmiko, “Pendidikan Tinggi dan Demokrasi” dalam Menggagas Paradigma 
Baru Pendidikan; Demokratisasi, Otonomi, Civil Society, Globalisasi, ed. Sindhunata 
(Yogyakarta: Kanisius, 2000), hlm. 49-50.  
54
 John Dewey, Democracy and Education (New York: The Free Press, 1966), h. 99. 
55
 H.A.R. Tilaar, Paradigma Baru Pendidikan Nasional (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), 






Pemahaman makna jihad yang selama ini dikenal banyak diajarkan di 
lembaga pesantren, tidak boleh dilakukan secara parsial, namun harus sejalan 
dengan pemikiran logis yang sesuai dengan situasi sekarang ini, memandang 
kesamaan untuk mendapatkan kedamaian dalam hidup bermasyarakat.  
Dilihat dari gerakannya, sebenarnya bukan pesantren yang mengajarkan 
terorisme kepada para santrinya. Faktor penyebab lahirnya pengikut Islam radikal 
adalah karena keadaan geopolitik internasional. Di satu sisi karena maraknya 
tuduhan terorisme kepada umat Islam dunia, ditambah dengan pembantaian dan 
tindakan diskriminasi yang dialami oleh umat Islam minoritas, seperti di Thailand, 
Filipina, Vietnam, bahkan termasuk di negara mayoritas muslim seperti di 
Indonesia. Di sisi lain, isu tersebut membuat segelintir generasi muda muslim 
frustasi dan ikut merasakan kesedihan kolektif seperti yang dialami saudara 
mereka sesama muslim. Sehingga membuat mereka berani melakukan apa saja 
demi membantu umat muslim yang tertindas sekalipun harus mengorbankan 
nyawa. 
Dampak yang paling nyata dari stigmatisasi ”pesantren-terorisme” adalah 
mengakibatkan beberapa pihak (terutama Amerika Serikat) menuduh kurikulum 
pesantren mengajarkan jihad dengan kekerasan. Mereka menghendaki agar ada 
peninjauan kembali tentang kurikulum yang diajarkan pesantren. Kurikulum 
pesantren harus dievaluasi serta dikaji ulang karena dianggap mengajarkan 
terorisme dan kekerasan. 
Dengan demikian, institusi pendidikan pesantren, sebagai pihak yang 
disudutkan dalam kasus terorisme ini, harusmampu menjelaskan bahwa jihad 
yang diajarkan di pesantren adalah jihad perdamaian tanpa kekerasan, atau yang 
sering disebut peaceful jihad. Jihad perdamaian ini dilakukan dengan menegakkan 
nalar, kebebasan dan demokrasi. Melalui jihad perdamaian ini, diharapkan dunia 
pesantren mampu mendobrak stereotype negatif yang melekat, yakni pesantren 
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